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ABSTRAK 

SPLISS Model sebagai model evaluasi terhadap kebijakan yang telah digunakan dalam 

menilai faktor kesuksesan olahraga elit di lebih dari 15 negara. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis kebijakan pengembangan olahraga prestasi di  Jawa Tengah mennggunakan 

9 pilar SPLISS Model. Penelitian menggunakan desain penelitian evaluasi dengan sampel 

data penelitian ditentukan menggunakan teknik multistage random sampling terdiri atas 

208 atlet elit, 53 pelatih elit dan 13 administrator atau pengurus cabang olahraga serta 

lembaga keolahragaan pemerintah dan non pemerintah bidang olahraga. Penelitian 

menggunakan instrumen SPLISS yang terdiri dari 107 Critical Succesfull Factors (CSF) 

dan 309 sub Faktor keberhasilan olahraga elit. Analisis data menggunakan pendekatan 

Deskriptif kuantitatif menggunakan skor SPLISS dan Evaluasi SPLISS Model. Hasil 

penelitian menunjukkan dari keseluruhan dari 9 pilar secara kuantitif dihasilkan skor 2.91 

atau 72.9% dengan kategori cukup/sedang. Skor terendah ada pada pilar dukungan 

pendanaan sebesar 2.45 atau 61.2% dan skor tertinggi ada pada pilar sistem kompetisi 

dengan skor 3.40 atau 85.0%. Adapun evaluasi dalam penelitian sebagai berikut: 1) 

Permasalahan pendanaan yang masih belum efisien dan efektif dan bergantung pada 

pendanaan pemerintah; 2) Kelemahan pada tata kelola, sinergitas dan struktur kebijakan 

yang belum selaras; 3) Lemahnya sistem pondasi, partisipasi, identifikasi dan 

pengembangan atlet secara berkelanjutan; 4) Dukungan karir dan pasca karir atlet serta 

pelatih belum otptimal; 5) belum optimalnya dukungan fasilitas latihan dan kajian ilmiah 

yang mendukung latihan pada performa tinggi; dan 6) jaringan kompetisi yang belum 

mendukung keberlanjutan atlet dan iklim industri olahraga. Adapun rekomendasi peneliti 

antara lain 1) Perlu pemahaman orientasi dan strategi kebijakan pada pendanaan olahraga; 

2) Perlu penyelarasan arah kebijakan pengembangan olahraga di Jawa Tengah; 3) perlu 

penguatan kebijakan pengembangan olahraga pada aspek pondasi dan pertisipasi, 

dukungan dan jaminan bagi pelaku olahraga, standardisasi fasilitas olahraga, serta 

penguatan dukungan sport science;  4)  perlu penguatan kebijakan penyelenggaraan 

kompetisi berkelanjutan dan berbasis industri; dan 5) Pengembangan olahraga perlu 

dirubah paradigmanya pada orientasi Output ke pengembangan olahraga berbasis outcome 

yaitu pengembangan olahraga sebagai bagian dari pembangunan menyeluruh dan 

berkelanjutan (Sustainable development & Development Through Sport) dan konsep 

pemahaman pada kebermaknaan olahraga dalam konteks global. 
 

Kata Kunci :  SPLISS Model, Olahraga Prestasi, Kebijakan Olahraga 
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ABSTRACT 

 
The SPLISS Model as a policy evaluation model has been used to assess elite sport success 

factors in more than 15 countries. This study aims to analyze the policy of  development of 

elite sports in Central Java using the 9 pillars of the SPLISS Model. The study used an 

evaluation research design with research data samples determined using multistage random 

sampling techniques consisting of  208 elite athletes, 53 elite coaches and 13 administrators 

as well as government and non-government sports organizations in the field of sports. The 

research used SPLISS instruments consisting of 107 Critical Succesfull Factors (CSF) and 

309 sub-factors of elite sports success. Data analysis uses a Descriptive quantitative 

approach using SPLISS scores and SPLISS Model Evaluation. The results showed that the 

overall score of the 9 pillars quantitatively produced a score of 2.91 or 72.9% in the average 

category. The lowest score is on the financial support pillar of 2.45 or 61.2% and the highest 

score is on the competition pillar of 3.40 or 85.0%. Based on the descriptive findings data, 

the following results were obtained 1) The financial problems are still not efficient and 

effective and depend on the government ; 2) Weaknesses in governance, synergy and policy 

structures that are not yet synchronised; 3) Weak foundation system, participation, 

identification and sustainable development of athletes; 4) Career and post-career support 

for athletes and coaches is not optimal; 5) Support for training facilities and scientific 

studies that support training at high Performance is not optimal; and 6) competition system 

that do not support the sustainability of athletes and the sports industry climate. The 

researcher's recommendations include 1) Need to understand the orientation and strategy 

of policies on sports financing; 2) Need to synchronise the direction of sports development 

policies in Central Java; 3) Need to strengthen sports development policies in the aspects 

of foundation and participation, support and insurance for sports players, standardisation 

of sports facilities, and strengthening support for sports science; 4) Need to strengthen 

policies for conducting sustainable and industry-based competitions; and 5) Sports 

development needs to change its paradigm from output orientation to outcome-based sports 

development, sustainable development & development through sport and the concept of 

understanding the meaningfulness of sports in a global context. 
 

Keywords:  SPLISS Model, Elite Sport, Sport Policy 
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